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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN STEM TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA PESERTA DIDIK
KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI

Oleh

GISELLA ADINDA PUTRI PANJAITAN

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas
V SD Negeri 2 Harapan Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap
hasil belajar IPA peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain penelitian berbentuk non-
equivalent control group design. Penentuan sampel penelitian menggunakan
purposive sampling, dengan sampel penelitian yang terdiri dari 58 peserta didik.
Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar antara kelompok yang menerapkan pendekatan STEM dan kelompok yang
menerapkan pendekatan saintifik pada hasil belajar IPA. Dari hasil uji hipotesis,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Science, Technology,
Engineering and Mathematic (STEM) terhadap hasil belajar IPA peserta didik di
kelas VV SD, serta terdapat perbedaan yang positif dan signifikan pada pendekatan
STEM kelas eksperimen dibandingkan pendekatan saintifik kelas kontrol terhadap
hasil belajar IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Harapan Jaya Tahun Pelajaran
2022/2023

Kata kunci: Hasil belajar, IPA, pendekatan STEM.



ABSTRACT

THE EFFECT OF STEM APPROACHES ON STUDENT
SCIENCE LEARNING OUTCOMES CLASS V
PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL

By

GISELLA ADINDA PUTRI PANJAITAN

The problem in this study is the low science learning outcomes of class V SD Negeri
2 Harapan Jaya students. This study aims to determine the influence of Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) approaches on students'
science learning outcomes. The type of research used is quantitative research with
quasi-experimental methods and research design in the form of non-equivalent
control group design. Determination of research samples using purposive
sampling, with a research sample consisting of 58 students. The results of the
hypothesis test showed a significant difference in learning outcomes between the
group that applied the STEM approach and the group that applied a scientific
approach to science learning outcomes. From the results of the hypothesis test, it
can be concluded that there is an influence of the Science, Technology, Engineering
and Mathematic (STEM) approach on the science learning outcomes of students in
grade V elementary school, and there are positive and significant differences in the
experimental class STEM approach compared to the control class scientific
approach to the science learning outcomes of grade V students of SD Negeri 2
Harapan Jaya for the 2022/2023 academic year

Keywords: Learning outcomes, Science, STEM approaches.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang.
terutama dalam rangka menghadapi era Revolusi Industri 4.0 yang
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dengan keterampilan
abad 21 yang harus dimilikinya seperti character (karakter), citizenship
(kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif),
collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi). Pendidikan
dapat menentukan masa depan seseorang, meskipun tidak semua orang
berpendapat demikian, namun pendidikan tetap merupakan kebutuhan
manusia yang paling utama karena pendidikan dapat membentuk dan

meningkatkan keterampilan dan kemampuan individu.

Pendidikan juga dianggap sebagai penentu kualitas setiap orang dan memiliki
peran penting dalam membentuk generasi penerus bangsa. Oleh karena itu,
mutu pendidikan harus ditingkatkan agar dapat menciptakan sumber daya
manusia yang produktif, inovatif, kreatif, dan dapat berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal bertanggung jawab dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu sekolah membutuhkan berbagai komponen
penunjang untuk mewujudkan proses pembelajaran yang baik dan dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Melalui kegiatan pembelajaran akan ada interaksi antara pendidik dengan
peserta didik, dimana pendidik dapat memberikan materi dan pemahaman
terkait konsep tertentu pada peserta didik. Menurut Arfani (2019: 88) Hakikat
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran



bukan hanya proses interaksi untuk pemerolehan ilmu pengetahuan tetapi
juga pembentukan sikap agar tercapainya tujuan dari pendidikan nasional.
Implementasi kegiatan pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari kurikulum
yang telah ditetapkan oleh pemerintah, kurikulum yang berlaku saat ini yaitu
kurikulum 2013. Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berpengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan yang merupakan usaha untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan sendiri merupakan suatu usaha yang dilakukan
secara sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia melalui

berbagai kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran tematik di sekolah dasar merupakan bagian dari kurikulum
2013 yang telah ditetapkan. Menurut Akbar, dkk (2016: 16) pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari beragam mata pelajaran ke dalam satu tema melalui proses
pembelajaran yang bermakna yang telah disesuaikan dengan perkembangan
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik yang menggabungkan
beberapa mata pelajaran ke dalam suatu tema, tidak diberlakukan sama
dengan hasil belajarnya, karena hasil belajar pembelajaran tematik untuk
setiap mata pelajaran tetap dinilai terpisah salah satu dari tujuh mata pelajaran
di sekolah tersebut adalah IPA, IPA merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting di sekolah dasar. Dalam pelaksanaan pendekatan ini peneliti
menggunakan Tematik tema 6 tentang Panas dan perpindahannya, tetapi

dalam pelaksanaanya peneliti memfokuskan pada mata pelajaran IPA

Menurut Portanta, dkk (2017: 339) pembelajaran IPA berhubungan dengan
bagaimana mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan terhadap kumpulan ilmu
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau hanya prinsip-
prinsip tetapi juga merupakan sebuah proses penemuan. Pembelajaran IPA
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta fenomena yang terjadi di alam

semesta, meskipun berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran



ilmu pengetahuan alam (IPA) sering dianggap sulit oleh peserta didik,
terutama ketika pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang
kurang menarik dan cenderung membosankan, hal itu tentu berpengaruh

terhadap rendahnya hasil belajar IPA peserta didik.

Kemampuan dalam bidang Science, Technology, Engineering, and
Mathematic (STEM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan dunia pendidikan, kombinasi antara keempat disiplin ilmu
tersebut diharapkan dapat menjadi fondasi baru dalam membangun suatu
bangsa. Integrasi disiplin ilmu tersebut diharapkan menjadi fondasi baru
dalam membangun suatu bangsa. Melalui pendekatan STEM pendidik dan
peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses kegiatan pembelajaran dengan
demikian proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan dua arah. Menurut
pendapat Shernoff, dkk (2017: 3) STEM adalah pendidikan yang
menggunakan pengetahuan sains, teknologi, teknik, matematika dalam suatu

lingkungan belajar dan berpusat kepada peserta didik.

Dengan menggunakan pendekatan STEM peserta didik diajarkan untuk
menginvestigasi terhadap suatu permasalahan yang berkaitan dengan teknik
dan mencari solusinya, serta membuktikan dengan penjelasan berdasarkan
fenomena dunia nyata. Penggunaan teknologi juga sangat penting dalam
pendekatan STEM untuk mendukung pembelajaran yang lebih menarik.
Dalam penelitian ini, pendekatan STEM yang diterapkan mengikuti langkah-
langkah pendekatan Khairiyah (2019:94), yaitu integrasi antara pendekatan
STEM dengan PjBL, yang terdiri dari langkah-langkah reflection, research,
discovery, application, dan communication. Pada penelitian ini, model
pembelajaran PjBL dipilih karena sesuai dengan pendekatan STEM, karena
model pembelajaran PjBL menekankan pembelajaran kontekstual melalui

kegiatan yang kompleks, seperti yang dijelaskan oleh Trianto (2014:41).

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN 2

Harapan Jaya terlihat bahwa peserta didik cenderung jenuh kurang aktif



dalam proses kegiatan pembelajaran dikarenakan kegiatan pembelajaran
belum menerapkan pendekatan STEM, pendidik belum menggunakan
teknologi dan media berbasis teknologi dalam proses kegiatan pembelajaran
seperti PPT, Video pembelajaran dan lain-lain, pendidik juga terlihat kurang
aktif dalam proses pembelajaran dikelas yang masih berorientasi pada
pendidik (teacher centered), hasil pembelajaran IPA masih rendah. Hal inilah
yang kemudian menjadi tujuan peneliti untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan STEM dalam penelitian ini dengan tujuan dapat

melatih peserta didik untuk berpikir secara kritis, kreatif, inovatif, kolaborasi.

Alasan peneliti memilih pendekatan STEM ialah dikarnakan pembelajaran
berbasis STEM merupakan salah satu pembelajaran alternatif yang potensial
digunakan untuk membangun keterampilan abad 21. Pembelajaran berbasis
STEM baik diterapkan dalam proses pembelajaran karena memiliki beberapa
keunggulan antara lain dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dapat
menigkatkan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, menyiapkan generasi penerus yang siap menghadapi
perkembangan zaman, membantu mengembangkan inovasi dan kreatifitas
dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran berbasis STEM juga menuntut
peserta didik untuk mengidentifikasi suatu masalah, menciptakan sesuatu
guna menyelesaikan permasalahan, berkolaborasi dengan teman-teman
sekelas untuk memecahkan masalah, serta dapat meningkatkan komunikasi
yang baik pada peserta didik maupun pada pendidik.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Oktober
2022 peneliti memperoleh informasi bahwa hasil belajar pada penilaian
tengah semester (PTS) kelas VA dan VB tahun pelajaran 2022/2023 belum
sesuai harapan pada pembelajaran, ketuntasan belajar peserta didik dapat

dilihat dari tabel hasil penilaian oleh pendidik, diperoleh data sebagai berikut.



1.2.

1.3.

Tabel 1. Data Penilaian Tengah Semester (PTS)

Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai PTS KKM
<70 | >70
VA 29 15 14 70
VB 29 12 17 70
JUMLAH 58 27 31
PERSENTASE 100 47 53

Sumber: Dokumen Wali Kelas V A danV B
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai IPA peserta didik di SDN 2

Harapan Jaya berada di bawah KKM yaitu 53% dengan kategori tuntas dan
dengan kategori belum tuntas sebesar 47%.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Science,
Technology, Engineering, Mathematics (STEM) terhadap Hasil Belajar IPA
Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, identifikasi masalah

dalam penelitian sebagai berikut.

1. Pembelajaran belum berorientasi kepada peserta didik (teacher centered).

2. Peserta didik cenderung jenuh kurang aktif

3. Penggunan teknologi dalam proses kegiatan pembelajaran masih belum
diterapkan

4. Pendidik belum menggunakan pendekatan STEM pada kegiatan
pembelajaran

5. Hasil belajar IPA masih rendah

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah yang ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Penggunaan pendekataan STEM pada kegiatan pembelajaran

2. Hasil belajar IPA



1.4.

1.5.

1.6.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang
telah diuraikan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana pengaruh pendekatan STEM terhadap hasil belajar IPA kelas
V Sekolah Dasar.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM terhadap hasil
belajar IPA kelas V Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan dampak terhadap
peneliti maupun pihak lain baik secara langsung atau tidak langsung. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta

didik kelas V Sekolah Dasar melalui pembelajaran dengan pendekatan

STEM.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada
materi yang telah disampaikan dengan pendekatan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar IPA kelas V Sekolah Dasar.

2. Bagi pendidik, sebagai pedoman dan masukan bagi pendidik tentang
pendekatan STEM yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau
panduan serta dapat digunakan oleh pendidik untuk memberikan
pembaharuan serta inovasi dalam pembelajaran sehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif dan berorientasi pada peserta
didik (student centered).

3. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan pembelajaran di SD Negri 2 Harapan Jaya, Bandar Lampng

melalui pendekatan STEM.



4. Bagi Peneliti, peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan
untuk terus belajar serta memperoleh pengalaman dalam penelitian,
sehingga kelak peneliti dapat menjadi pendidik yang mampu
memajukan bangsa terutama di bidang pendidikan

5. Bagi Peneliti Lanjutan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
bacaan, referensi serta masukan untuk peneliti lain yang sedang
mengkaji atau melakukan penelitian tentang pengaruh pendekatan
STEM terhadap hasil belajar IPA.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
2.1.1.Hakikat Belajar
2.1.1.1.Pengertian belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar
oleh seseorang dari anak-anak hingga dewasa untuk
mendapatkan suatu pengetahuan, keterampilan, pengalaman
yang bermakna, dan sekaligus untuk mengembangkan dirinya.
Menurut pendapat Khulugo (2017: 1) mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari
tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak
bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal.
Sedangkan menurut Susanto (2016: 4) belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang
terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam
berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Slameto (2013: 2) Belajar juga diartikan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan seseorang dalam mencapai perubahan pada dirinya
pada proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi



mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang
optimal berdasarkan interaksinya dengan lingkungan untuk

memperoleh pengetahuan.

2.1.1.2. Tujuan Belajar
Proses belajar dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu yang
mengarah kepada perubahan tingkah laku, kebiasaan dan pola
pikir seseorang ke arah yang lebih baik. Tujuan pembelajaran
termasuk bagian dari komponen pembelajaran. Adapun tujuan
pembelajaran yang dikemukakan Rusman (2015: 2 6) dalam
Hendratmoko, dkk (2018: 152) adalah komponen pembelajaran
yang dirancang agar dapat meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan kemandirian untuk dapat melanjutkan
pendidikan lebih tinggi. Semua komponen pembelajaran saling
mempengaruhi dan berkaitan satu dengan lainnya. Misalnya
dalam merumuskan materi pembelajaran, maka seorang
pendidik perlu melihat tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Jadi, untuk melaksanakan suatu pembelajaran harus berpedoman
kepada tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.
Sedangkan menurut Suardi (2012: 16) Tujuan belajar
merupakan dorongan oleh berbagai aspek seperti motivasi,
emosional, sikap dan yang lainnya, sehingga pada akhirnya akan
menghasilkan tingkah laku yang diharapkan. Selain itu menurut
Hamalik (2013: 53) Tujuan belajar adalah suatu deskripsi
mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta
didik setelah berlangsungnya proses belajar, dengan demikian
tujuan belajar merupakan cara yang akurat untuk menentukan
hasil pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan belajar adalah suatu cara untuk memperoleh
informasi atau pengetahuan sehingga setelah proses

pembelajaran berlangsung akan terjadi perubahan tingkah laku,
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kebiasaan dan pola pikir ke arah yang lebih baik, serta bertujuan
untuk menumbuhkan keterampilan yang ada pada setiap diri
individu agar dapat meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan kemandirian untuk dapat melanjutkan
pendidikan lebih tinggi.
2.1.1.3. Prinsip-prinsip Belajar

Menurut Muis dalam Ramadhani dkk (2020: 15) menyatakan

ada 10 prinsip-prinsip yang digunakan dalam belajar:

1. Prinsip kesiapan (readiness)

2. Prinsip motivasi (motivation)

3. Prinsip persepsi dan keaktifan.

. Prinsip tujuan dan keterlibatan langsung.

. Prinsip perbedaan individual.

4
5
6. Prinsip transfer, retensi dan tantangan.
7. Prinsip belajar kognitif.

8. Prinsip belajar afektif.

9. Prinsip belajar psikomotor.

10.Prinsip pengulangan, balikan, penguatan serta evaluasi.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 18-19) menyatakan ada
13 prinsip-prinsip belajar yakni dasar sebagai berikut:

1. Belajar berlangsung seumur hidup.

2. Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir.

3. Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang
kompleks.

Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual.
Belajar mulai dari yang konkret menuju abstrak.

Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

A

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan,
lingkungan, kematangan dan usaha keras peserta didik.
8. Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh

makna.
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9. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu.
10. Belajar berlangsung dengan pendidik dan tanpa pendidik.

Teori Belajar
Teori belajar penting untuk dipahami, karena dapat
berpengaruh dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Menurut Darmadi (2017:2) teori belajar adalah suatu usaha
untuk mendeskripsikan tentang bagaimana manusia belajar,
sehingga kita dapat memahami proses inhern yang kompleks
dari belajar. Teori belajar dibuat dan disusun untuk
menjelaskan keadaan sebenarnya tentang pelaksanaan
pendidikan. Sukardjo dan Komarudin (2015: 33) menjelaskan
beberapa teori belajar seperti behavioristik, kognitivisme,
kontruktuvisme, dan humanistik. Penjelasannya sebagai
berikut.
1. Behaviorisme
Behavioris didasarkan pada perubahan tingkah laku yang
dapat diamati. Behavioris menerangkan bagaimana
lingkungan berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku.
Tingkah laku dalam belajar akan berubah jika ada stimulus
dan respons. Stimulus berupa perlakuan yang diberikan
pada peserta didik, sedangkan respons usaha perubahan
tingkah laku yang terjadi pada peserta didik.
2. Kognitivisme
Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam belajar
bagaimana orang-orang berpikir. Aliran ini menjelaskan
bagaimana belajar terjadi dan menjelaskan secara alami
kegiatan mental internal dalam diri kita. Oleh karena itu,
dalam aliran kognitivisme lebih mementingkan proses
belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Karena menurut
teori ini bahwa belajar melibatkan proses berpikir yang

kompleks.



3. Konstruktivisme
Konstruktivisme menjadi dasar bahwa peserta didik

memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan peserta

didik itu sendiri. Konsep pembelajaran konstruktivisme
adalah suatu proses pembelajaran yang mengkondisikan
peserta didik untuk melakukan proses aktif membangun
konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru
berdasarkan data. Oleh karena itu, proses pembelajaran
harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga
mampu mendorong peserta didik mengorganisasi
pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang
bermakna.

4. Humanistik
Teori belajar yang humanistik pada dasarnya memiliki

tujuan belajar untuk memanusiakan manusia. Oleh karena

itu, proses belajar dapat dianggap berhasil apabila si
pembelajar telah memahami lingkungannya dan dirinya
sendiri. Dengan kata lain, si pembelajar dalam proses
belajarnya harus berusaha agar lambat-laun ia mampu

mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori

belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut

pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang

pengamatnya.

Berdasarkan keempat teori belajar di atas, peneliti membuat

kesimpulan bahwa teori belajar yang tepat digunakan pada

penelitian pengaruh pembelajaran dengan pendekatan STEM

adalah teori belajar konstruktivistik, karena teori belajar

12

tersebut sesuai dengan pendekatan STEM yang digunakan saat

pembelajaran yaitu belajar merupakan suatu proses untuk

membangun (mengkonstruksi) pengetahuannya berdasarkan

pengalaman yang dimiliki sehingga peserta didik harus terlibat
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aktif dalam proses belajar agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, kolaborasi, dan

mandiri.

2.1.2 Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1.Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan aktivitas yang terjadi
antara pendidik dan peserta didik yang mengakibatkan
perubahan perilaku secara permanen karena adanya berbagai
komponen yang saling berkaitan satu dengan lainnya.
Pembelajaran dapat berlangsung melalui berbagai sumber
belajar dan lingkungan yang mendukung untuk terlaksananya
proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan perpaduan dari
dua aktivitas, yaitu belajar dan mengajar Susanto (2013:18-19).
Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu proses interaksi yang
melibatkan komponen komponen utama, yaitu peserta didik,
pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar Pane & Dasopang (2017: 337). Sedangkan
menurut Parwati (2018: 117) Pembelajaran adalah seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian
ekstrem yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian

intern yang berlangsung dialami peserta didik

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
yang terjadi pada diri seseorang berdasarkan pengalaman yang
telah dilakukan, dan kegiatan pembelajaran dapat terjadi apabila

ada interaksi antara pendidik dan peserta didik.

2.1.2.2.Komponen Pembelajaran
Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen pembelajaran

yang saling terhubung antara satu dengan lainnya. Komponen-
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komponen pembelajaran tersebut terdiri dari beberapa hal Pane

& Dasopang, (2017: 340-350), yaitu sebagai berikut:

1. Pendidik dan Peserta Didik
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
memiliki hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama pada pendidik di perpendidikan tinggi.
Oleh karena itu, pendidik berperan penting dalam proses
pembelajaran. Selain pendidik, peserta didik juga berperan
penting dalam kesuksesan pembelajaran, karena kegiatan
pembelajaran harus terdiri dari dua orang, yaitu pembelajar
(pendidik) dan pebelajar (peserta didik). Suatu kegiatan
pembelajaran tidak mungkin dapat terlaksana secara
maksimal, apabila tidak ada hubungan yang erat antara
pendidik dengan peserta didik.

2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan faktor penting dalam proses
pembelajaran yang dapat menargetkan hasil belajar peserta
didik. Apabila tujuan pembelajaran yang akan dicapai tertera
dengan jelas, maka sistematis pembelajaran akan lebih
terarah. Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang
dapat mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya,
seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan
metode, sumber dan alat evaluasi.

3. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah inti dari proses belajar mengajar
yang akan disampaikan kepada peserta didik. Oleh karena itu,
pendidik harus menguasai materi pembelajaran yang akan
diajarkan kepada peserta didik.

4. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan pendidik untuk menciptakan
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lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas pendidik
dan peserta didik terlibat selama proses pembelajaran

. Alat Pembelajaran

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat
bantu untuk memperlancar penyelenggaraan pembelajaran
agar lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran, yaitu dapat berupa makhluk hidup, benda dan
segala sesuatu yang dapat digunakan pendidik sebagai

perantara untuk menyajikan bahan pelajaran.

. Evaluasi

Evaluasi berfungsi untuk melihat keberhasilan peserta didik
dalam pembelajaran, serta sebagai umpan balik pendidik atas
kinerja yang telah dilakukannya dalam proses pembelajaran.
Melalui evaluasi dapat diketahui kekurangan dalam
pemanfaatan berbagai komponen pembelajaran Sanjaya
dalam Pane & Dasopang (2017:350). Oleh karena itu,
evaluasi sangat penting untuk dilakukan, agar proses
pembelajaran selanjutnya dapat lebih maksimal lagi dengan
memperhatikan kekurangan dalam proses pembelajaran

sebelumnya.

2.1.2.3.Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran digunakan pendidik sebagai pedoman

dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil yang dicapai dalam

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.

Menurut Susanto (2016: 87) prinsip pembelajaran sebagai
berikut:

1.

Prinsip motivasi upaya pendidik untuk menumbuhkan
dorongan belajar, baik dari dalam diri anak atau dari luar diri
anak, sehingga anak belajar secara optimal mungkin sesuai

dengan potensi yang dimilikinya.

. Prinsip latar belakang upaya pendidik dalam proses belajar

mengajar memerhatikan pengetahuan, keterampilan dan sikap
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yang telah dimiliki anak agar tidak terjadi pengulangan yang
membosankan.

. Prinsip pemusatan perhatian usaha untuk memusatkan
perhatian anak dengan jalan mengajukan masalah yang
hendak dipecahkan lebih terarah untuk mencapai tujuan yang
hendak dicapai.

. Prinsip keterpaduan hal yang penting dalam pembelajaran
oleh karena itu, pendidik dalam menyampaikan materi
hendaknya mengaitkan suatu pokok bahasan dengan
subpokok bahasan lain agar anak mendapat gambaran
keterpaduan dalam proses perolehan hasil belajar.

. Prinsip pemecahan masalah situasi belajar yang dihadapkan
pada masalah-masalah. hal ini dimaksudkan agar anak peka
dan juga mendorong mereka untuk mencari, memilih, dan
menentukan pemecahan masalah sesuai dengan
kemampuannya.

. Prinsip menemukan kegiatan menggali potensi yang dimiliki
anak untuk mencari, mengembangkan hasil perolehannya
dalam bentuk fakta dan informasi. untuk itu, proses
pembelajaran yang mengembangkan potensi anak tidak akan
menyebabkan kebosanan.

. Prinsip belajar sambil bekerja suatu kegiatan yang dilakukan
berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan
memperoleh pengalaman baru. Pengalaman belajar yang
diperoleh melalui bekerja tidak mudah dilupakan oleh anak,
dengan demikian proses belajar mengajar yang memberi
kesempatan kepada anak untuk bekerja, berbuat sesuatu akan
memupuk kepercayaan diri, gembira, dan puas karena
kemampuannya tersalurkan dengan melihat hasil kerjanya.

. Prinsip belajar sambil bermain kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana menyenangkan bagi peserta didik

dalam belajar, karena dengan bermain pengetahuan,
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keterampilan, sikap, dan daya fantasi anak berkembang.
Suasana demikian akan mendorong anak aktif dalam belajar.

9. Prinsip perbedaan individu upaya pendidik dalam proses
pembelajaran yang memerhatikan perbedaan individu dari
tingkat kecerdasan, sifat, dan kebiasaan atau latar belakang
keluarga. Hendaknya pendidik tidak memperlakukan anak
seolah-olah sama semua.

10. Prinsip hubungan sosial, sosialisasi pada masa anak yang
sedang tumbuh yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan
sosial. Kegiatan belajar hendaknya dilakukan secara
berkelompok untuk melatih anak menciptakan suasana

kerjasama dan saling menghargai satu sama lainnya.

Sedangkan menurut Weil dalam Hamruni (2012: 45)

menyatakan bahwa prinsip pembelajaran dibagi menjadi tiga:

1. Usaha kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau
mengubah struktur kognitif peserta didik.

2. Pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik
mestinya berbeda.

3. Mempelajari pengetahuan logika dan sosial dari temannya

sendiri

Sesuai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
prinsip pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran yakni motivasi, latar belakang, pemusatan
perhatian, keterpaduan, pemecahan masalah, menemukan,
belajar sambil bekerja, belajar sambil bermain, perbedaan
individu, dan hubungan sosial. Prinsip pembelajaran digunakan
supaya proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan peserta

didik mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
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2.2. Pendekatan STEM
2.2.1. Pengertian Pendekatan STEM

STEM singkatan dari Science, Technology, Engineering, and
Mathematics yang merupakan salah satu terbosan penting yang
sesuai dengan pengembangan keterampilan abad 21 atau lebih
dikenal dengan keterampilan 6C seperti character (karakter),
citizenship (kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis),
creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), dan communication
(komunikasi). Pendidikan STEM sebagai pendekatan untuk
mengajar dua atau lebih bidang STEM dengan melibatkan praktek
STEM dalam menghubungkan masing-masing bidang STEM agar
dapat meningkatkan pembelajaran peserta didik Kelley & Knowles
(2016: 3). Pendekatan STEM berkaitan dengan pembelajaran yang
berupaya untuk menggabungkan empat keilmuan secara terpadu
dan kontekstual.
Sesuai pendapat Shernoff, dkk (2017: 3) yang mendefinisikan
tentang STEM adalah.

The STEM approach is a learning approach that integrates
knowledge of STEM in a student-centered learning
environment and teach the student how to investigate
engineering-related problems and find solutions and then
build evidence-based on explanations relating to real-world
phenomena.

Artinya bahwa STEM adalah pendidikan yang menggunakan

pengetahuan sains, teknologi, teknik, matematika dalam suatu
lingkungan belajar dan berpusat kepada peserta didik. Mereka
diajarkan untuk menginvestigasi terhadap masalah yang berkaitan
dengan teknik dan mencari solusinya, kemudian membangun bukti
berdasarkan penjelasan yang berkaitan dengan fenomena dunia
nyata.

Pembelajaran yang terintegrasi STEM ialah suatu pembelajaran
secara terintegrasi antara sains, teknologi, teknik dan matematika
untuk mengembangkan kreativitas peserta didik melalui proses

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari Winarni, dkk
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(2016: 978). Pendidikan STEM sebagai pendekatan untuk mengajar
dua atau lebih bidang STEM dengan melibatkan praktek, setiap
aspek dalam pendekatan STEM dapat digabungkan menjadi satu
kesatuan utuh yang dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan bagi peserta didik. Sesuai dengan pemikiran Johnson
dalam Estapa & Tank (2017:2) bahwa STEM adalah.

defines STEM as an instructional approach, which integrates
the teaching of science and mathematics disciplines through
the infusion of the practices of scientific inquiry,
technological and engineering design, mathematical analysis,
and 21st century interdisciplinary themes and skills.
Artinya bahwa STEM merupakan pendekatan instruksional yang
mengintegrasikan beberapa ilmu pengetahuan dan disiplin
matematika melalui praktik dengan penyelidikan ilmiah, desain
teknologi dan teknik, analisis matematika, dan keterampilan
interdisipliner abad 21.
Sedangkat menurut Sukmana (2017: 192) STEM merupakan
sebuah pendekatan pembelajaran yang sangat populer ditingkat
dunia yang efektif dan serba praktis dalam menerapkan
pembelajaran tematik integratif karena menggabungkan empat
bidang pokok dalam pendidikan yaitu ilmu pengetahuan, teknologi,

matematika, dan teknik.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa STEM
adalah pendekatan pembelajaran terpadu yang mengajarkan ilmu
pengetahuan, teknologi, teknik dan matematika dalam rangka
mengembangkan kreativitas peserta didik melalui kegiatan
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berpusat
pada peserta didik dan mencirikan pengajaran abad 21, yang efektif
dan serba praktis dalam menerapkan pembelajaran tematik
integratif karena menggabungkan empat bidang pokok dalam
pendidikan.
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2.2.2 Tujuan Pendekatan STEM

Tujuan pendekatan STEM merupakan capaian yang akan diraih

melalui pembelajaran di sekolah yaitu agar peserta didik mampu

untuk mengembangkan berbagai kemampuan di bidang sains,

teknologi, teknik, dan matematika secara utuh Berdasarkan

pendapat Jauhariyyah, dkk (2018: 433) tentang tujuan pendekatan

STEM dalam pembelajaran di sekolah dasar yaitu:

1. Agar peserta didik dapat mengembangkan kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi pertanyaan serta masalah
tentang STEM yang ditemui kemudian dibuat kesimpulan.

3. Membentuk kesadaran terhadap disiplin STEM yang
menciptakan kecerdasan intelektual dan kultur manusia.

4. Menjadi warga negara yang peduli, konstruktif, reflektif dalam

menggunakan keilmuan STEM

Sedangkan tujuan pendekatan STEM yang dijelaskan Prismasari,
dkk (2019: 43) yaitu untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang pemanfaatan teknologi dan mengenalkan engineering
(teknik) pada tingkat dasar sebelum lanjut ke jenjang yang lebih
tinggi.

Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari pendekatan STEM salah
satunya adalah peserta didik akan menjadi terampil dalam
pemanfaatan teknologi dan teknik yang dimulai dari tingkat dasar.
Keterampilan tersebut terus dilatih hingga ia memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, berbagai
keterampilan peserta didik perlu dikembangkan sejak dini melalui
pembelajaran pendekatan STEM.

2.2.3. Karakteristik Pendekatan STEM
Pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat membuat peserta

didik berpengalaman dalam memecahkan masalah (problem
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solving). Hal tersebut dikarenakan selama proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik diberikan kebebasan untuk merancang
serta menentukan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut
(creativity and critical thinking). Terlebih lagi, dizaman sekarang
ini peserta didik lebih mudah mengingat dan menguasai
pembelajaran dengan melalui teknologi. Hal tersebut dipertegas
oleh Mulyani (2019: 457) yang menyatakan bahwa:

Peningkatan pembelajaran berbasis STEM akan dapat
membentuk karakter peserta didik yang mampu mengenali
sebuah konsep atau pengetahuan (science) dan menerapkan
pengetahuan tersebut dengan keterampilan (technology) yang
dikuasainya untuk menciptakan atau merancang suatu cara
(engineering) dengan analisa dan berdasarkan perhitungan
data matematis (mathematic) dalam rangka memperoleh
solusi atas penyelesaian sebuah masalah sehingga pekerjaan
menjadi lebih mudah.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa STEM
saat ini menjadi tren populer dalam dunia pendidikan karena
mampu memberikan pendekatan yang efektif dalam mengatasi
masalah-masalah di dunia nyata. Selain itu, STEM juga dapat
membantu mengembangkan pola pikir peserta didik agar menjadi
solvers yang handal dalam menyelesaikan masalah. Menurut
Fatmawati, dkk (2015: 42) Pendekatan STEM mampu membuat
peserta didik menjadi problem solver, penemu yang percaya diri,
inovator, sadar teknologi dan mampu berpikir logis. Selain itu
menurut Khaira (2018: 24) pendekatan STEM yang diterapkan
dalam proses pembelajaran juga mampu meningkatkan motivasi,
kreativitas, pengetahuan dan inovasi baru. Sedangkan menurut
Astuti dkk (2021; 79-89) Peserta didik yang terbiasa
mengintegrasikan masalah dengann pendekatan STEM dapat

membantu pesertadidik berpikir secara kritis, logis, dan sistematis.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pendekatan STEM terdiri dari beberapa hal, yaitu

proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasi sains,
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teknologi, teknik dan matematika dalam satu pengalaman belajar,
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berbasis proyek yang
proses pembelajaran bertujuan untuk menyiapkan peserta didik
menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas serta

mengembangkan softskills dan keterampilan peserta didik.

2.2.4. Metode Pengajaran Pendekatan STEM

Pendidikan STEM adalah Pendidikan sepanjang hayat yang

meliputi pembelajaran yang mengintegrasikan sains, teknologi,

teknik, dan matematik secara formal berdasarkan kurikulum.

Metode pengajaran yang dapat diterapkan melalui pembelajaran

STEM, diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Pendekatan Silo (Terpisah) Pendekatan silo membuat proses
pembelajaran mendapatkan pemahaman yang mendalam,
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan yang
menghasilkan penilaian dengan mengacu pada pembelajaran
yang terpisah dalam subjek STEM Winarni, dkk (2016: 980)
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Gambar 1. Pendekatan Silo (Terpisah)
2. Pendekatan Tertanam (Embede)

Pendekatan ini menekankan pada penguasaan pengetahuan
melalui keadaan dunia nyata dan cara untuk menyelesaikan
permasalahan dengan mengutamakan integritas materi pelajaran
dan menghubungkan materi yang diprioritaskan dengan materi

pendukung atau materi tertanam Amir (2019: 36).
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Gambar 2. Pendekatan Tertanam (Embede)

3. Pendekatan Terpadu (Terintegrasi)
Pendekatan terpadu merupakan pendekatan yang terbaik untuk
pembelajaran STEM, yaitu dengan menghubungkan materi-
materi dari berbagai bidang STEM dengan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pengetahuan Winarni,
dkk (2016: 981-982). Sejalan dengan hal tersebut, salah satu
pola integrasi yang dapat dilaksanakan tanpa merestruksikan
kurikulum pendidikan dasar di Indonesia adalah dengan
pendekatan terpadu yang dilakukan pada jenjang sekolah dasar
Firman (2016: 4-5)

Technology
&
Engineering

Mathematic

Gambar 3. Pendekatan Terpadu (Terintegrasi)

Sumber: Winarni, dkk (2016: 981-982)
Berdasarkan ketiga metode pengajaran pendekatan STEM yang
dijelaskan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan
terintegrasi, yaitu dengan mengintegrasi empat disiplin ilmu (sains,
teknologi, teknik dan matematika) ke dalam satu proses

pembelajaran.

2.2.5. Langkah-Langkah Pembelajaran Pendekatan STEM
Langkah-langkah pembelajaran pendekatan STEM digunakan
untuk memudahkan proses kegiatan pembelajaran agar semakin

terstruktur, hal ini tentunya akan memudahkan pendidik pada
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proses kegiatan pembelajaran. Berikut merupakan langkah-langkah

atau tahapan kegiatan pembelajaran pendekatan STEM yang

dijelaskan

Muhammad Syukri dkk (2013: 107) menjelaskan pembelajaran

STEM memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya di kelas yaitu

yaitu observe, new idea, innovation, creativity dan society

1.

Pengamatan (observe), Pelajar dimotivasi untuk melakukan
pengamatan

terhadap berbagai fenomena/isu yang terdapat didalam
lingkungan kehidupan sehari-hari yang mempunyai kaitan
dengan konsep sains yang sedang diajarkan.

Ide baru (New Idea). Pelajar mengamati dan mencari informasi
tambahan mengenai berbagai fenomena atau isu yang
berhubungan dengan topik sains dibahas, seterusnyapelajar
melaksanakan langkah ide baru. Pelajar diminta mencari dan
memikirkan satu ide baru dari informasi yang sudah ada, pada
langkah ini pelajarrmemerlukan kemahiran dalam menganalisis
dan berfikir keras.

Inovasi (Innovation). Langkah innovasi ini pelajar diminta untuk
menguraikan hal-hal apa saja yang harus dilakukan agar ide
yang telah dihasilkan pada langkah ide baru sebelumnya dapat
diaplikasikan.

Kreasi (Creativity). Langkah ini merupakan pelaksanaan semua
saran dan pandangan hasil diskusi mengenai ide yang ingin

diaplikasikannya.

. Nilai (Society) Langkah terakhir yang harus dijalankan oleh

pelajar dan yang dimaksud disini adalah nilai yang dimiliki oleh

ide yang dihasilkan pelajar bagi kehidupan sosial sebenarnya.

Sedangkat Menurut Oktapiani dan Hamdu (2020: 110) secara

singkat, terdapat lima langkah dalam pembelajaran, yaitu:

1. Tahap 1: Menanya (mengidentifikasi batasan dan

mendefinisikan masalah) Pada tahap ini pendidik membagi
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peserta didik menjadi beberapa kelompok dan memberikan
LKPD. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar serta
video yang berkaitan dengan pembelajaran. Kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara pendidik dan peserta
didik.

. Tahap 2: Membayangkan (mencari ide/gagasan) Tahap kedua
adalah peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk
mencari ide terhadap permasalahan yang berkaitan pada suatu
topik tertentu dalam pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik
dilatih untuk berpikir kritis bagaimana cara mengembangkan
ide/gagasannya.

. Tahap 3: Merencanakan (membuat gambar rancangan) Setelah
menemukan ide/gagasannya, maka tahap ketiga adalah peserta
didik diminta untuk merancang dan mensketsa sebuah produk
yang akan dibuat nantinya secara berkelompok. Produk dapat
berupa kerajinan miniatur, membuat alat sederhana, dan lain
sebagainya yang disesuaikan dengan topik pembelajaran di
sekolah. Merancang desain produk dapat menumbuhkan jiwa
kreativitas peserta didik. Di tahap ini pendidik berperan sebagai
fasilitator yang membimbing peserta didik selama proses
pembelajaran.

. Tahap 4: Mencipta (mengkreasikan ide yang telah diperoleh dan
melakukan uji coba) Di fase ini setiap peserta didik dilatih untuk
berkolaborasi antar teman serta membangun kerjasama yang
baik dalam sebuah kelompok. Serangkaian proses pembelajaran
di tahap ini lebih banyak terjadi, peserta didik membuat produk
yang telah di sketsa sebelumnya secara kelompok dengan
bimbingan pendidik. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
uji coba produk. Tahapan ini peserta didik belajar tentang
konsep STEM secara luas.

. Tahap 5: Meningkatkan (membahas kemungkinan yang terjadi

atau perbaikan dan mengulang tahap 1-5) Tahap terakhir ini



26

peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil karya atau
produk yang telah dibuat. Presentasi merupakan sebuah kegiatan
memaparkan hasil pekerjaan suatu individu atau kelompok serta
mampu mengembangkan kemampuan komunikasi seseorang.
Berdasarkan hasil presentasi tersebut diharapkan bisa
memberikan feedback bagi orang lain. Peserta didik juga
membuat kesimpulan atau rangkuman dari hasil pembelajaran
yang diperoleh. Langkah terakhir pendidik mengevaluasi

kembali pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Terdapat perbedaan langkah-langkah pembelajaran yang dijelaskan
oleh Khairiyah (2019: 94) dengan pendekatan STEM terintegrasi
PjBL (Project Based Learning) yang terdiri dari lima fase sebagai
berikut:

1. Fase 1: Reflection Fase pertama adalah peserta didik diminta
untuk mengamati, menyelidiki, serta menginvestigasi sebuah
permasalahan secara kontekstual berdasarkan pengalamannya
dan berkaitan dengan konsep pembelajaran yang akan dipelajari
selanjutnya.

2. Fase 2: Research Fase kedua merupakan bentuk dari penelitian
peserta didik. Pendidk membimbing peserta didik dalam
pembelajaran yang berkaitan dengan sains, sumber bacaan, atau
metode yang lain agar peserta didik dapat memperoleh informasi
relevan terhadap proyek yang akan dibuatnya. Kemudian
dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi. Fase ini
berlangsung cukup lama selama proses pembelajaran, sehingga
diharapkan keaktifan peserta didik saat belajar muncul dengan
bertanya dan memberikan argumen.

3. Fase 3: Discovery Fase ketiga adalah penemuan, maksudnya
peserta didik merancang percobaan sebuah prosedur dari
permasalahan yang telah didiskusikan pada tahap sebelumnya

secara berkelompok. Kemudian hasil rancangan dipresentasikan
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dan pendidk akan memberikan feedback (umpan balik) dari
kegiatan diskusi. Kolaborasi serta kerjasama tim diperlukan
pada tahap ini.

4. Fase 4: Application Fase aplikasi adalah menguji coba hasil
rancangan yang telah dibuat pada tahap ketiga. Fase ini peserta
didik belajar tentang konsep disiplin bidang STEM secara detail.

5. Fase 5: Communication Pada tahap komunikasi peserta didik
mempresentasikan hasil proyek kepada kelompok yang lain.
Presentasi merupakan faktor yang penting dalam sebuah
pembelajaran karena melatih kemampuan berkomunikasi dan
keberanian seorang peserta didik. Kemudian dilanjutkan untuk
membuat laporan terhadap proyek yang telah dibuat serta

dilakukan uji coba.

Berdasarkan ketiga pendapat ahli, peneliti tertarik untuk
menggunakan pendekatan STEM terpadu PjBL menurut pendapat
Khairiyah (2019: 94) yang digunakan sebagai acuan pembelajaran
pada penelitian terdiri dari reflection, research, discovery,
application, and communication. Langkah-langkah pembelajaran
dengan pendekatan STEM terintegrasi PjBL ini digunakan oleh
peneliti karena sesuai dengan tujuan dalam penelitian untuk
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered) sesuai dengan pembelajaran abad 21 yaitu
character (karakter), citizenship (kewarganegaraan), critical
thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), collaboration

(kolaborasi), dan communication (komunikasi).

2.3. Model Project Based Learning (PjBL)
2.3.1. Definisi Pembelajaran PjBL
Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang
berfokus pada konsep dan prinsip utama yang melibatkan peserta

didik dalam kegiatan pemecahan masalah. Model pembelajaran
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PjBL berbeda dengan model pembelajaran lainnya yang sebagian
besar bercirikan pembelajaran yang berpusat pada pendidik.
Menurut Buck Institute For Education (BIE) dalam Trianto
(2014:41) Modl pembelajaran PjBL adalah pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran baik dalam
memecahkan suatu permsalahan dan memberikan peluang bagi
peserta didik untuk lebih mengekspresikan kreatifitas mereka
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas peserta
didik. Sedangkan menurut Sani (2014:172) Model PjBL merupakan
pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan
peserta didik dalam merancang, membuat, dan menampilkan
produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ardianti (2017:146) Project based learning
(PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran dengan ciri
khusus adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek
di dalamnya untuk menghasilkan sebuah produk, model
pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar secara langsung
kepada peserta didik melalui kegiatan pembuatan proyek yang

berujung pada terciptanya sebuah produk.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan ciri adanya kegiatan
merancang, membuat produk dan menampilkan produk dalam

kegiatan pembelajaran.

2.3.2.Langkah-langkah model PjBL
Secara umum, langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek
dapat dijelaskan sebagai berikut:
Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning
(PjBL) menurut Abdul Majid (2015:168-169).
1. Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential

Question) Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial,
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yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan peserta didik
dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik yang sesuai
dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah
investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang
diangkat relevan untuk para peserta didik.

2. Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan
peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan
merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi
tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) Pengajar dan peserta
didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam

menyelesaikan proyek.

Tidak sama halnya dengan langkah-langkah model PjBLyang

dijelaskan Fathurrohman (2015:236)

1. Penentuan Proyek, pada langkah ini, peserta didik menentukan
tema atau topik proyek berdasarkan tugas proyek yang diberikan
oleh pendidik

2. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek, peserta
didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek
dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya.

3. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, peserta didik di bawah
pendampingan pendidik melakukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus
diselesaikan tahap demi tahap

4. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring pendidik,

langkah ini merupakan pengimplementasian rancangan proyek
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yang telah dibuat penyusunan laporan dan presentasi atau
publikasi hasil proyek

5. Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek,
hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya
tulis, karya seni, atau karya teknologi atau prakarya
dipresentasikan

6. Evaluasi proses dan hasil proyek, pendidik dan peserta didik
pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap

aktivitas dan hasil tugas proyek

Berdasarkan pendapat ahli, peneliti mengambil kesimpulan yang
akan dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran adalah dengan
menggunakan langkah-langkah model PjBL menurut Fathurrohman
(2015:236) langkah-langkah pembelajaran dengan model PjBL
tersebut diambil oleh peneliti karena selaras dengan pendekatan
STEM yang akan digunakan oleh peneliti yaitu penentuan proyek,
penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, penyelesaian proyek
dengan fasilitas dan monitoring pendidik, penyusunan laporan dan
presentasi, dan evaluasi proses dan hasil proyek.

2.3.3.Kelebihan dan kekurangan model PjBL
Penerapan model project based learning memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan menurut Moursund dalam Rahayu, dkk
(2020:144-145) yaitu meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan cepat,
komunikasi yang baik dengan orang lain, dan peserta didik dapat
mengelola waktu dengan baik. Dari kelebihan-kelebihan tersebut
terdapat pula kendala yang dialami pendidik dalam menerapkan
model pembelajaran ini. Kendala tersebut berupa waktu yang
dibutuhkan cukup lama, sarana prasarana dan biaya yang harus
dikeluarkan peserta didik untuk membeli bahan-bahan. Sedangkan

menurut Warsono dalam Niswara,dkk (2019: 86-87) Pembelajaran
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yang dilakukan dengan model pembelajaran berbasis proyek
memiliki keuntungan sebagai berikut meningkatkan motivasi,
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan
kolaborasi, meningkatkan ketrampilan mengelola sumber,
sedangkan kelemahan menggunakan model Project Based
Learning, yaitu: membutuhkan pendidik yang terampil dan mau
belajar, membutuhkan waktu dan biaya yang banyak,
membutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai, tidak
sesuai untuk peserta didik yang mudah menyerah, tidak memiliki
pengetahuan serta keterampilan, kesulitan melibatkan semua

peserta didik dalam kerja kelompok.

2.4.Pembelajaran IPA
2.4.1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran merupakan proses yang didalamnya terdapat kegiatan
belajar. Menurut Nursalim (2018: 57) pembelajaran diartikan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik melalui
sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu guna mencapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPA atau lebih jelasnya Iimu
Pengetahuan Alam, ilmu yang mempelajari mengenai alam dan
sekitarnya. Dalam pembelajaran IPA peserta didik diajarkan
pengetahuan mengenai gejala alam, peristiwa alam, flora dan fauna
di lingkungan sekitar. Fenomena atau gejala alam yang terjadi di
sekitar kita dapat dipelajari melalui pembelajaran IPA, dalam
pelaksanaannya peserta didik diharapkan dapat terlibat aktif dalam

pembelajaran.

Pembelajaran IPA dirancang untuk memberi peserta didik
pengalaman langsung mengenai alam sekitar. Pemberian
pengalaman secara langsung pada peserta didik dalam
pembelajaran IPA sangat penting, untuk mengembangkan

kompetensi sehingga peserta didik dapat bereksplorasi dan
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memahami alam sekitar secara ilmiah dengan lebih mendalam.
Menurut Sunarno (2019: 2) Pembelajaran IPA merupakan proses
untuk membantu peserta didik agar belajarnya lebih bermakna
mampu menguasai pengetahuan dan konsep IPA serta hukum-
hukum IPA melalui melalui keterampilan proses, dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung
oleh pernyataan Wisudawati dan Sulistyowati (2015: 4) bahwa
pembelajaran IPA yang kontekstual menuntut peserta didik untuk
dapat mengetahui hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Pembelajaran yang dapat
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata akan berdampak
pada pemahaman peserta didik, dimana materi tidak hanya sekedar
teori, tetapi akan tertanam kuat dalam memori sehingga tidak
mudah dilupakan. Sedangkan menurut Wedyawati & Lisa (2019:
430) pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi
kesempatan peserta didik dalam meningkatkan rasa ingin tahu
secara natural, mengembangkan kemampuan bertanya dan
memecahkan masalah berdasarkan bukti, serta mengembangkan
cara berpikir ilmiah. Sehingga pembelajaran yang dilakukan
memerlukan suatu model yang tepat agar pelaksanaan serta tujuan
pembelajaran yang diinginkan juga tercapai. Adapun menurut
Trianto (2011: 136) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
merupakan sekumpulan teori yang sistematis penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang
melalui metode ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan

sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran IPA merupakan proses untuk
membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran mulai dari
konsep serta hukum-hukum IPA melalui keterampilan proses, serta

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan IPA juga
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merupakan sekumpulan teori yang sistematis dan bermakna
sehingga peserta didik dapat meningkatkan rasa ingin tahu serta

cara berpikir ilmiah.

Tujuan Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA di SD pada prinsip nya untuk mengembangkan

daya pikir dan kreativitas peserta didik dalam belajar menemukan

dan membuktikan tentang teori-teori alam dan kehidupan sehari-
hari, dan hal ini dapat dilakukan jika proses pembelajaran yang
dilaksanakan pendidik menggunakan alat peraga atau media yang
tepat serta didukung oleh metode pembelajaranyang tepat pula.

Tujuan pembelajaran IPA pada satuan tingkat sekolah dasar pada

prinsipnya berpatokan pada kurikulum yang digunakan sesuai

dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi yang ingin
dicapai.

Menurut Trianto (2014: 143) menyatakan bahwa

“Dalam pelaksanaan pembelajarannya, pendidik harus
memberikan kemudahan gaya belajar kepada murid sehingga
murid dapat menggali potensi dan minat belajar nya terhadap
materi belajarnya.”

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaan- Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
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sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam

memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs

. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan

hidup dalam masyarakat, karena peserta didik telah dilatih
keterampilan dan berfikir logis dalam memecahkan berbagai

masalah dalam kehidupan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPA di SD adalah kemampuan peserta didikuntuk

memiliki sikap ilmiah dan terproses secara ilmiah pula terhadap

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan alam

sekitar manusia dengan melakukan penyelidikan-penyelidikan

ilmiah dalam membuktikan teori.

2.4.3. Bentuk-Bentuk Pembelajaran IPA
Bentuk-bentuk pembelajaran IPA menurut Wasih (2012: 27— 37)
yaitu:

1.

Objek yang dikaji berupa benda-benda kongkrit yang terdapat di
alam,benda-benda tersebut dapat dideteksi dengan panca
indra,misal dapat dilihat, didengar,dirasakan. Dapat berupa

benda padat, cair, dan gas

. Dikembangkan dengan pengalaman empiris (pengalaman nyata),

dalam arti pengalaman yang dapat dirasakan oleh setiap orang.

. Melalui langkah yang sistematis,maksud nya siapa punyang

membuktikan jika melalui cara-cara, situasi,dan kondisi sama
akan dihasilkan produk yang sama pula

Hasilnya objektif, hanya memihak pada kebenaran ilmiah,
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berupa hukum-hukum yang berlaku untuk umum.
2.5. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian pustaka

yang dikemukakan. Penelitian yang relevan ini adalah.

1. Menurut Amir (2019: 91) pada penelitiannya yang berjudul
“Efektivitas Model Pembelajaran STEM dalam Pembelajaran IPA
Konsep Sumber Energi pada Peserta didik Kelas IV SD Pertiwi
Makassar”, yaitu kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 84,18
melalui adanya peningkatan hasil belajar dan peningkatan keaktifan
sebesar 89,65% dalam pembelajaran IPA. Relevansi dengan penelitian
adalah membabhas variabel yang sama yaitu pendekatan STEM dan
pembelajaran IPA, sedangkan perbedaannya terletak pada waktu serta
tempat penelitian.

2. Menurut Nurhaliza & Syafitri (2021: 176) pada penelitiannya yang
berjudul “Meta Analisis Pengaruh Penerapan STEM dalam Model
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA dan Fisika Terhadap
Keterampilan Peserta didik”, yaitu diketahui pendekatan STEM dapat
memberikan pengaruh yang tinggi pada pendidikan SD dengan effect
size sebesar 0,85 dan peningkatan pemecahan masalah (problem
solving) dengan effect size sebesar 0,58 dengan kategori sedang.
Relevansi dengan penelitian adalah memiliki variabel yang sama yaitu
STEM dan pembelajaran IPA, sedangkan perbedaannya terletak pada
pembelajaran fisika.

3. Menurut Davidi, dkk (2021: 20) pada penelitiannya yang berjudul
“Integrasi Pendekatan STEM Untuk Peningkatan Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta didik Sekolah Dasar” yaitu diketahui t hitung <
t tabel (-36,254 < 1,983) maka disimpulkan bahwa ada perbedaan
signifikan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah
pada kelompok kontrol setelah menerapkan pendekatan STEM.
Relevansi dengan penelitian adalah memiliki variabel yang sama yaitu

pendekatan STEM, sedangkan perbedaannya terletak pada
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peningkatan keterampilan berfikir kritis.

4. Menurut Loliyana dkk (2022: 738) pada penelitian yang berjudul “The
Impact of STEM Acitivities on Computational Thinking Skills: A Case
of Pre Service Elementary School Teachers in Universitas Lampung”
yaitu diketahui Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan
bahwa dalam pembelajaran dengan pendekatan STEM 4.0. Melalui
perlakuan ini, peserta CT meningkat dengan peserta CT laki-laki lebih
tinggi dari perempuan dengan rata-rata nilai yaitu sebesar 26.68
dengan nilai positif. Relevansi dengan penelitian adalah memiliki
variabel yang sama yaitu pendekatan STEM, sedangkan perbedaannya
terletak pada keterampilan berpikir komputasi.

5. Astuti, Nelly. dkk (2021) pada penelitian yang berjudul
“Implementation of science technology engineering and mathematics
approach in learning to critical thinking skills of fifth-grade
elementary school students in Lampung Province” yaitu diketahui
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran dengan pendekatan STEM terhadap
kemampuan berpikir kritis, hal ini membuktikan bahwa rata-rata hasil
akhir kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan kelas non-eksperimen. Kelas eksperimen
(68,695) dan kelas non-eksperimen (61,250). Relevansi dengan
penelitian adalah memiliki variabel yang sama yaitu pendekatan
STEM, sedangkan perbedaannya terletak pada keterampilan berpikir
Kritis.

2.6. Kerangka Pikir
Suatu proses pembelajaran pendidik merupakan komponen yang sangat
penting dalam menentukan implementasi proses pembelajaran di dalam
kelas. Kegiatan pembelajaran akan lebih efektif apabila pendidik mampu
merancang dan mendesain model pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik yang memungkinkan peserta didik dapat berpartisipasi,

aktif, kreatif dalam proses pembelajaran, dengan demikian proses belajar
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akan berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Ketidak aktifan pendidik selama
pembelajaran mengakibatkan peserta didik memperoleh pemahaman
yang kurang maksimal mengenai materi yang disampaikan oleh pendidik
dan berakibat pada tujuan pembelajaran yang tidak tercapai secara

maksimal.

Adanya penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dapat
mengurangi kejenuhan dalam proses kegiatan pembelajaran. Satu
diantaranya ialah pendekatan STEM, Menurut Shernoff, dkk (2017: 3)
STEM adalah pendidikan yang menggunakan pengetahuan sains,
teknologi, teknik, matematika dalam suatu lingkungan belajar dan
berpusat kepada peserta didik. Pada pendekatan STEM pada penelitian
ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran menurut Khairiyah
(2019:94) yang terdiri dari reflection, research, discovery, application,
and communication. Penggunaan pendekatan STEM dalam pembelajaran
akan memberikan inovasi baru dan perubahan kepada peserta didik,
berdasarkan hasil penelitian relevan yang terdahulu maka, karakteristik
pendekatan STEM dinilai sangat tepat diterapkan pada pembelajaran
kurikulum 2013 dengan menyesuaikan keterampilan abad 21 untuk dapat
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. Berdasarkan uraian
tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pendekatan Pembelaiarn Science, Hasil Belajar, IPA
Technology, Engineering and

Mathematic (STEM)

(X) (Y)

¥

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan:
X =Pendekatan STEM (VariabelBebas)
Y = Hasil Belajar IPA (Variabel Terikat)
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-+ = Pengaruh

2.7. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan dan penelitian
relevan yang ada, maka hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penerapan pendekatan Science, Technology, Engineering and
Mathematic (STEM) terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD
Negri 2 Harapan Jaya.



3.1.

3.2.

I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena
dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik yang dapat diolah
dengan metode statistik. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen adalah
untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala
suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan berbeda. Berdasarkan tujuan penelitian maka
dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen
semu (quasi experiment). Menurut Sugiyono (2016:114) penelitian quasi
eksperimen merupakan “penelitian yang mempunyai kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”.

Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian non equivalent
control group design. Pada kelas eksperimen diberikan treatment STEM
yaitu kelas V A sedangkan kelas kontrol diberikan treatment saintifik
yaitu kelas V B. Hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan
kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut adalah hasil belajar peserta
didik kelas V A lebih rendah dibandingkan dengan kelas V B. Kedua
kelas ini mendapatkan pembelajaran IPA yang sama tetapi dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Pada kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan STEM
dalam pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan pendekatan saintifik. Untuk melihat

lebih jelas desain penelitian disajikan pada gambar 5 berikut ini.
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Gambar 5. Desain Penelitian
Sugiyono (2019: 114)
Keterangan:

X = Perlakuan pada kelas ekperimen menggunakan pendekatan
Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM)

O: = Nilai Pre test pada kelas eksperimen

O: = Nilai Post test pada kelas eksperimen

Os = Nilai Pre test pada kelas kontrol

O. = Nilai Post test pada kelas kontrol

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdapat beberapa tahapan, diantaranya tahap

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Berikut

langkah-langkah dari tahapan tersebut.

Tahap Persiapan

1. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan
diserahkan ke sekolah

2. Peneliti melakukan penenlitian pendahuluan untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi sekolah, jumlah kelas, dan jumlah peserta
didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta memperoleh
informasi bagaimana aktivitas pendidik dikelas dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung

3. Peneliti menentukan dua kelompok subjek penelitian yang akan
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas non eksperimen

4. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaarn (RPP) untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol

5. Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian untuk
mengumpulkan data yang berupa tes berbentuk pilihan ganda

6. Peneliti melakukan uji coba instrumen

7. Peneliti menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk
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mengetahui instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak

Tahap Pelaksanaan

1. Peneliti melaksanakan pre test di kelas eksperimen dan kelas kontrol

2. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan penertapan STEM, sedangkan untuk kelas kontrol
diberikan perlakuan tanpa penerapan STEM

3. Melaksanakan post test di kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tahap akhir

1. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar IPA
pada pre test dan post test

2. Menyusun laporan hasil penelitian menggunakan statistik untuk
mencari perbedaan hasil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Menyimpulkan hasil penelitian

Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Harapan Jaya Jalan Perum
Korpri Blok D8, Harapan Jaya, Kec. Sukarame, Kota Bandar
Lampung

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian eksperimen akan dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2022/2023.

3. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas V A dan V B SD
Negeri 2 Harapan Jaya

Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Menurut Sugiyono (2016: 80) “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kuantitas

dan untuk karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek ataupun subjek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek itu. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Harapan Jaya, yang berjumlah 115
orang peserta didik yang terbagi ke dalam empat kelas yaitu kelas V A
berjumlah 29 peserta didik, dan VV B berjumlah 29 peserta didik kelas V
C berjumlah 28 peserta didik dan V D berjumlah 29 peserta didik. Data
mengenai jumlah peserta didik tersebut diperoleh berdasarkan data yang
diberikan oleh Staff Tata Usaha di SD Negeri 2 Harapan Jaya Bandar
Lampung dan telah dikonfirmasi peneliti saat melakukan penelitian

pendahuluan bersama dengan wali kelas masing-masing.

. Sampel Penelitian

Sampel ditentukan setelah mendapatkan populasi peserta didik
yang dilibatkan pada penelitian ini adalah kelas V A dan V B
sebanyak 58 peserta didik. Sampel yang diambil pada penelitian ini
dipilih dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
dalam Sugiyono (2016: 85). Kriteria yang menjadi pertimbangan
peneliti untuk menggambil sampel kelas VA dan VB ialah kelas V
A dipilih sebagai kelas eksperimen dikarenakan kelas VA
merupakan kelas yang diketahui lebih jarang untuk mengadakan
praktik dalam proses pembelajaran dibandingkan pada kelas V B
yaitu kelas kontrol, pertimbangan selanjutnya ialah hasil belajar
peserta didik kelas V' A lebih rendah dibandingkan dengan kelas V
B, dan pertimbangan lainnya ialah sampel kelas V A danV B
bersedia untuk dapat terlibat selama proses penelitian hingga
selesai. Oleh karena itu, terpilinlah kelas eksperimen yaitu kelas
VA akan mendapatkan perlakuan dengan menerapkan pendekatan
STEM berbasis Project Based Learning (PjBL) yang berjumlah 29
peserta didik, sedangkan kelas kontrol VB diberikan perlakuan

dengan menerapkan pendekatan Saintifik berbasis Project Based
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Learning (PjBL) berjumlah 29 peserta didik.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 60) varaiabel penelitian adalah suatu hal

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi menganai hal tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sugiyono (2016: 61) Variabel bebas (independent
variable) merupakan varaibel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent variable),
sedangkan variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas

(independent variable). Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan

variabel terikat, yaitu sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Science, Technology, Engineering and
Mathematic (STEM) (X)

2. Variabel terikat (Dependent Variabel) Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar IPA (Y).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tes dan
non tes.
3.8.1.Teknik Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan melakukan pengujian

awal berupa tes awal dan tes akhir pada kelompok kontrol dan
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kelompok eksperimen. Pre-test (tes awal) yaitu tes yang diberikan
kepada peserta didik pada pertemuan pertama dan dilakukan
sebelum proses pembelajaran berlangsung, tes ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik pada pembelajaran
IPA. Pre-test diberikan sebelum mereka mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan model STEM pada kelompok eksperimen dan
pembelajaran tanpa menggunakan model STEM pada kelompok
kontrol.

Post-test (tes akhir) yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik
pada pertemuan terakhir dan dilakukan setelah proses pembelajaran
berlangsung, tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
perbaikan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran
IPA. Post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh setelah dilakukan pembelajaran di kedua kelompok
dengan perlakuan yang berbeda. Tes tersebut berisikan materi yang

diajarkan pada proses pembelajaran, yaitu pada Tema 6 Subtema 2

3.8.2. Teknik Non Tes
1. Wawancara

Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk
memperoleh informasi dalam bentuk pernyataan lisan
mengenai suatu objek atau peristiwa pada masa lalu, kini dan
akan datang. Pada penelitian pendahuluan, peneliti melakukan
wawancara kepada wali kelas. peneliti melakukan wawancara
secara terbimbing, yaitu peneliti sudah membuat daftar
pertanyaan (pedoman wawancara) secara terstruktur sebelum
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui latar belakang permasalahan pada penelitian yang
akan peneliti laksanakan, yaitu terkait keterlaksanaan
penerapan pendekatan STEM pada lokasi penelitian dan untuk
mengetahui kemampuan pendidik dalam memahami
pendekatan STEM tersebut.
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2. Observasi
Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah
objek secara langsung dan mendetail guna untuk menemukan
informasi mengenai objek tersebut. Menurut Sugiyono (2016:
85) menyatakan observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Teknik observasi dalam penelitian ini
dilakukan pada saat peneliti melaksanakan penelitian
pendahuluan dan observasi dilakukan untuk mengetahui
aktivitas peserta didik pada saat praktik STEM dengan
menggunakan lembar observasi. Pada observasi, peneliti
mengamati secara langsung proses pembelajaran terhadap
perkembangan peserta didik dengan menerapkan pendekatan
Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM)

pada kelas eksperimen.

3.9. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati Sugiyono (2014:102), salah

satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan

informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.

1. Instrumen Tes
Bentuk tes yang diberikan adalah tes pilihan ganda berjumlah 30 soal.
Dengan jenjang kemampuan C4 sampai dengan C6. Soal pilihan
ganda tersebut diberikan kepada peserta didik pada saat pre test dan
post test di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil belajar IPA
dapat dilihat dari ketepatan dan kelengkapan peserta didik dalam
menjawab soal tersebut.

2. Instrumen non tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi. Wawancara dilaksanakan pada saat

penelitian pendahuluan untuk mendapatkan data yang akan digunakan
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sebagai latar belakang pelaksanaan penelitian nantinya. Sedangkan
observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran pada
saat praktik STEM dengan menggunakan lembar observasi pada kelas

eksperimen.

Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen tes yang telah dibuat, harus diuji coba terlebih dahulu
sebelum digunakan dalam melakukan penelitian. Hal ini bertujuan
untuk dapat mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan
tersebut memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan atau
tidak. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut telah
melalui uji reliabilitas. Untuk melakukan uji coba instrumen, penelitian
ini akan mengambil responden diluar dari sampel penelitian, sehingga
uji coba instrumen akan dilakukan di SD Negeri 1 Harapan Jaya Bandar

Lampung yang berjumlah 29 peserta didik.

Uji Prasyarat Instrumen Tes

Pada proses perhitungan uji validitas dan reliabilitas, peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut:

3.11.1. Uji Validitas soal
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat
ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak.
Menurut Sugiyono (2016: 173) valid merupakan instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Pengujian validitas menggunakan korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus
sebagai berikut:

N nEXY-EXEY)
XY JIn T xi - G 0BT Y2—(3 V)2
Keterangan:

ryy = koefisien korelasi X dan'Y
n  =Jumlah responden
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2. XY = Total perkalian skor X dan Y
> X =Jumlah skor variabel X

.Y =Jumlah skor variabel Y

Y x% = Total kuadrat skor variabel
Y Y? = Total kuadrat

Sumber: (Arikunto, 2016:213)

Kriteria pengujian apabila r¢yng> Ttaper dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Trabel < ThitungMaka alat ukur tersebut adalah tidak valid.
Klasifikasi mengenai besarnya validitas butir soal mengacu pada
Tabel 2. berikut ini, yaitu:

Tabel 2. Klasifikasi Validitas

Koefisien Korelasi Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2014)

Berdasarkan data perhitungan uji validitas instrumen tes dengan
n = 29 dan taraf signifikan (o) = 5%, diketahui rtabel = 0,367.
Melalui hasil analisis uji validitas instrumen tes tersebut,
diketahui sebanyak 20 butir soal valid dari jumlah 30 butir soal
yang diujicobakan. Selanjutnya, 20 butir soal yang valid tersebut
akan digunakan pada saat pre test dan post test penelitian.
Adapun rekapitulasi hasil analisis uji validitas instrumen tes yang
dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2019
yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

No.
Soal | rxy | Tiapel Keterangan Kategori
1 0,418 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
2 0,438 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
3 0,405 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
4 0,741 | 0,367 Valid Digunakan Tinggi
5 0,187 | 0,367 | Tidak Valid Drop Sangat Rendah
6 0,210 | 0,367 | Tidak Valid Drop Rendah
7 0,397 | 0,367 Valid Digunakan Rendah
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No.

Soal | ryy | riper | Keterangan | Kategori No. Soal
8 0,421 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
9 0,504 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
10 | 0,594 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
11 | 0,391 | 0,367 Valid Digunakan Rendah
12 | 0,202 | 0,367 | Tidak Valid Drop Rendah
13 | 0,567 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
14 | -0,121 | 0,367 | Tidak Valid Drop Sangat Rendah
15 | 0,381 | 0,367 Valid Digunakan Rendah
16 | 0,391 | 0,367 Valid Digunakan Rendah
17 | 0,500 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
18 | 0,230 | 0,367 | Tidak Valid Drop Rendah
19 | 0,394 | 0,367 Valid Digunakan Rendah
20 | 0,421 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
21 | -0,149 | 0,367 | Tidak Valid Drop Sangat Rendah
22 | 0,432 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
23 | 0,423 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
24 | 0,475 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
25 | -0,058 | 0,367 | Tidak Valid Drop Sangat Rendah
26 | 0,592 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
27 | 0,316 | 0,367 | Tidak Valid Drop Rendah
28 | 0,256 | 0,367 | Tidak Valid Drop Rendah
29 | 0,445 | 0,367 Valid Digunakan Cukup
30 | 0,310 | 0,367 | Tidak Valid Drop Rendah

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2023)

Tabel 3 menyatakan bahwa dari jumlah seluruh instrumen tes

yang diujicobakan, yaitu sebanyak 30 butir soal dan diketahui

bahwa terdapat 20 butir soal yang dinyatakan valid dengan

perolehan rxy > rtabel, dengan kategori soal yang valid yaitu

sebanyak 1 soal berkategori tinggi, 14 soal berkategori cukup, dan

5 soal berkategori rendah, Sedangkan 10 butir soal lainnya

dinyatakan tidak valid, dengan kategori yaitu sebanyak 4 soal

berkategori sangat rendah dan 6 soal berkategori rendah. Oleh

karena itu, hanya soal yang valid saja yang akan digunakan dalam

penelitian, yaitu sebanyak 20 butir soal. Perhitungan lebih rinci

dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 139
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3.11.2. Uji Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut
konsisten dalam hasil ukurnya sehingga dapat dipercaya.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Uji reliabilitas
instrumen hasil belajar dilakukan dengan metode Alpha

Cronbach, yaitu sebagai berikut:

n= [l -5

Keterangan:
ry1 = Koefisien reliabilitas
n = Banyak butir soal

2. 67=Jumlah varians skor tiap butir
S2 = Varians total
Kriteria pengujian yaitu apabila 11 > rtabel maka instrumen

tersebut dinyatakan reliabel; dan sebaliknya, apabila r11 <
rtabel maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel.
Klasifikasi mengenai besarnya reliabilitas mengacu pada Tabel
4. berikut ini, yaitu:

Tabel 4. Klasifikasi reliabilitas

Nilai Reabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak Rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-1,00 Tinggi

Sumber: Arikunto (2010:110)

Instrumen tes yang telah dianalisis uji validitasnya selanjutnya
dilakukan pengujian reliabilitas instrumen tes. Proses
pengolahan data analisis uji reliabilitas instrumen tes yang telah
diuji cobakan dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office
Excel 2019.

Adapun data hasil analisis uji reliabilitas instrumen tes yang

telah diuji cobakan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Tes

No Butir Soal Varians Butir
1 0,222
0,259
3 0,256
4 0,256
7 0,207
8 0,259
9 0,190
10 0,256
11 0,251
13 0,190
15 0,244
16 0,251
17 0,251
19 0,259
20 0,190
22 0,256
23 0,244
24 0,259
26 0,222
29 0,256
Jumlah var butir (3 si?) 23,23
Varians Total (St?) 441,21
ril (Alpha) 0,998
Kesimpulan Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Analisis Penelitian (2023)

m =[5l -5

[ 20 2323
M1 = [20—1] [1 441,21]
r11 = (1,052) (0,947)
r1; = 0,998 (Sangat Tinggi)

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa diperoleh r11 yaitu
sebesar 0,998 dan rtabel = 0,374 dengan n = 29-1 = 28 dan
taraf signifikan (a) = 5%, yang artinya instrumen tes tersebut
dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi, sehingga
instrumen tes tersebut dapat digunakan dalam penelitian.
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 21 halaman
140



o1

3.11.3. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden. Teknik
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan
mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan
rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Untuk

menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan

rumus:
BA BB _,

DB = T Py —Pg

Keterangan:

DB =: Indeks daya pembeda

JA = Banyaknya peserta didik kelompok atas

JB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar

BB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

P, = l;—: Propsi kesukaran kelompok atas yang menjawab benar

Py = i—g Propsi kesukaran kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 6. Klasifikasi daya beda soal

Nilai Daya Beda Kategori
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2010:218)

Proses pengolahan data analisis uji daya beda instrumen tes
yang telah diujicobakan dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Office Excel 2019. Adapun data hasil analisis uji daya
beda soal pada instrumen tes yang telah diujicobakan, yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Daya Beda Soal

No. Butir Nilai Daya Beda
Soal Soal Kategori
1 0,500 Baik
2 0,357 Cukup
3 0,357 Cukup
4 0,571 Baik
5 0,286 Cukup
8 0,357 Cukup
9 0,357 Cukup
10 0,500 Baik
11 0,357 Cukup
13 0,357 Cukup
15 0,214 Cukup
16 0,357 Cukup
17 0,429 Baik
19 0,429 Baik
20 0,286 Cukup
22 0,357 Cukup
23 0,214 Cukup
24 0,357 Cukup
26 0,500 Baik
29 0,500 Baik

Sumber: Hasil Analisis Penelitian (2023)
Tabel 7 menyatakan bahwa terdapat beberapa kategori daya
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beda soal berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes yang

telah dilaksanakan, yaitu 13 soal berkategori cukup, 7 soal

berkategori baik. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada

lampiran 22-23 halaman 141-144

Uji Tingkat kesukaran soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk melihat klasifikasi

tingkat kesulitan tiap butir soal, yaitu dari tingkat mudah sampai

ke tingkatan sukar. Rumus yang digunakan untuk menghitung

tingkat kesukaran yaitu

P

B
o Js
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Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan
benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang

diperoleh, maka semakin sukar soal tersebut. Sebaliknya,

semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal

tersebut. Kategori tingkat kesukaran soal dapat diklasifikasikan

menjadi beberapa, yaitu:

Tabel 8. Kategori Taraf Kesukaran Soal

Tingkat Keskaran Kategori Tingkat
(P) Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2010:210)

Berikut data hasil analisis uji tingkat kesukaran soal pada
instrumen tes yang telah diuji cobakan.

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal

No. Butir Nilai Tingkat
Soal Kesukaran Kategori

1 0,690 Sedang

0,483 Sedang
3 0,552 Sedang
4 0,488 Sedang
5 0,586 Sedang
8 0,517 Sedang
9 0,759 Mudah
10 0,552 Sedang
11 0,586 Sedang
13 0,759 Mudah
15 0,379 Sedang
16 0,586 Sedang
17 0,586 Sedang
19 0,517 Sedang
20 0,241 Sukar
22 0,552 Sedang
23 0,379 Sedang
24 0,517 Sedang
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No. Butir Nilai Tingkat
Soal Kesukaran Kategori
26 0,690 Sedang
29 0,448 Sedang

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2023)

Tabel 9 menyatakan bahwa terdapat beberapa kategori tingkat
kesukaran soal berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes
yang telah dilaksanakan yaitu 1 soal berkatagori sukar, 2 soal
berkategori mudah dan 17 soal berkategori sedang. Perhitungan
lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 24 dan 25 halaman 145-
146

3.12. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mendapatkan data menjadi

informasi sehingga karakteristik data tersebut jadi mudah untuk

dipahami. Sebelum menguji hipotesis, maka harus melakukan analisis

data uji prasyarat terlebih dahulu.

3.12.1. Uji Normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
berasal dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data menggunakan rumus Chi-Kuadrat x2, menurut Sugiyono
(2018) yaitu:

—fn)?
xzzi(fo f:)

Keterangan:

x? = Chi — Kuadrat / normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diobservasi

fn = Frekunsi yang diharapkan
Sumber: Sugiyono (2018)

Membandingkan x2hitung dengan nilai x%tabel dengan a = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dikonsultasikan pada
Chi Kuadrat dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Xfirung < Xtaper dengan o= 0,05 berdistribusi normal, dan

Jika X{iioung > Xfape; Maka tidak berdistribusi normal
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3.12.2.Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher atau disebut
juga Uji-F pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun rumusnya

adalah sebagai berikut:

Varians Terbesar
Varians Terkecil

Sumber: Arikunto (2014:228)

Hasil nilai Fp;s,, 4 kemudian dibandingkan dengan

Fiaper dengan Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika Fhitung < Frabel » Maka Ho diterima, berarti varian data
bersifat homogen

Jjika Fhjtung >Frabel » maka Ho diterima, berarti varian data

tidak homogen

3.12.3.Analisis Data Aktivitas Praktik STEM
Data dalam penerapan pendekatan Science, Technology,
Enginering, and Mathematic (STEM) diperoleh dengan
pengukuran melalui lembar observasi selama aktivitas praktik
STEM berlangsung. Hasil lembar observasi terkait aktivitas
dalam melaksanakan praktik STEM selanjutnya akan dianalisis

dengan menggunakan rumus yaitu:

Ns = = x 100
SM

Keterangan:

Ns = Nilai

R =Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor Maksimum
Tabel 10. Kategori Nilai Aktivitas Praktik STEM

No. | Tingkat Keberhasilan Keterangan
1. > 80 Sangat Aktif
2. 60-79 Aktif
3. 50-59 Cukup
4 <50 Kurang
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3.12.4.Uji Normal (N-Gain)

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik setelah perlakuaan tertentu dalam penelitian. Cara
yang digunakan dengan menghitung selisih antara pre-test dan
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus N-Gain

sebagai berikut:

skor post test—skor pre test

N-Gain=

skor ideal—skor pre test
Kriteria dari uji N-Gain dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 11. Kategori Taraf Kesukaran Soal

Nilai N-Gain Kriteria

N-Gain >0,7 Kriteria Tinggi
0,3 < N-Gain >0,7 Kriteria Sedang

N-Gain < 0,3 Kriteria Rendah

Sumber: Hake (dalam Fatimah 2020)

Pengaruh dari pendekatan STEM dapat diketahui seberapa efek
besar atau kecilnya. Menurut Naga (2005: 2), besarnya effect
size adalah selisih rerata yang dinyatakan dalam simpangan
baku, dengan rumus:

X1— %y

d=

S

dengan

= J (1 — 1)s2 + (n, — 1)s?

ni+n,—2

Keterangan:

d = Ukuran Efek

X1 = Rata —rata kelas eksperimen

X, = Rata —rata kelas kontrol

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

s2 = Varians kelas eksperimen

s2 = Varians kelas kontrol

Koefisien Kriteria
0<d<0,2 Efek Kecil
0,2<d<0,8 Efek Sedang

d>0,8 Efek Besar

Sumber: Naga (2005:3)
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3.12.5.Uji Hipotesis Penelitian
Uji Hipotesis Penelitian menggunakan Regresi Linier Sederhana
dan uji t. Regresi Linier Sederhana adalah regresi yang meiliki
satu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Analisis regresi sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh
antara variabel X terhadap varaibel Y. Sementara itu, uji t
digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan variabel
terikat () dengan perlakuan variabel bebas (X) dan tanpa
adanya perlakuan.
1. Uji Regresi Sederhana
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi
sederhana dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Y=a+bX
Secara teknis untuk mencari rumus a dan b yaitu
g = ZY=bIX

b = nEXY-E0EY)
nYX* — (2X)?

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

o = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
meninjukan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-)
variabel Y

n =Jumlah data

Muncarno (2017:63)

Rumusan Hipotesis:

Ha: Terdapat pengaruh penerapan pendekatan Science,
Technology, Engineering and Mathematic (STEM)
terhadap hasil belajar IPA peserta didik di kelas V SD.

Ho: Tidak ada pengaruh penerapan pendekatan Science,
Technology, Engineering and Mathematic (STEM)
terhadap hasil belajar IPA peserta didik di kelas V SD
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2. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen dengan menggunakaan
pendekatan STEM dan kelas kontrol dengan menggunakan
pendekatan Saintifik, maka pengujian digunakan uji t sebagai
berikut

¢ = X1 — X
(n—Dsi +(mp—Ds; 1 L4
ng+ n, —2 ny ny
Keterangan:

t = Nilai thitung

X1 = Rata — rata sampel eksperimen

X» = Rata — rata sampel kontrol

ny =Jumlah sampel eksperimen

n2 = Jumlah sampel kontrol

s# = Standar deviasi dari sampel eksperimen

sZ = Standar deviasi dari sampel kontrol

Muncarno (2017:63)

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5%

atau 0,05 maka kaidah keputusan yaitu thitung < ttabel maka

Ha ditolak, sedangkan jika thitung >ttabel maka Ha diterima.

Apabila Ha diterima berarti ada pengaruh yang signifikan,

sehingga peneliti merumuskan hipotesisnya sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan
pada pendekatan STEM pada kelas eksperimen
dibandingkan pendekatan saintifik pada kelas kontrol
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN

Ha : Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan pada
pendekatan STEM pada kelas eksperimen
dibandingkan pendekatan saintifik pada kelas kontrol

terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh pendekatan Science, Technology, Engineering and
Mathematic (STEM) terhadap hasil belajar IPA peserta didik di kelas V
SD, serta terdapat perbedaan yang positif dan signifikan pada pendekatan

STEM kelas eksperimen dibandingkan pendekatan saintifik kelas kontrol

terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Harapan
Jaya Tahun Pelajaran 2022/2023

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran, yaitu sebagai berikut:

1.

Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih baik lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran yang menerapkan pendekatan STEM dengan penuh
semangat agar dapat memaksimalkan dirinya dalam meningkatkan

kemampuan dalam pemecahan masalah.

. Pendidik

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan STEM sehingga dapat meingkatkan hasil
belajar peserta didik

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas kepada
pendidik, agar dapat mengembangkan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan hasil

belajar peserta didik.



4. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan untuk
mengembangkan karya ilmiah, serta sebagai bahan masukan yang
akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan pengaruh
pendekatan Science, Technology, Engineering and Mathematic
(STEM) terhadap hasil belajar IPA peserta didik di Sekolah Dasar
(SD)
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